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Bab 4 :
SEBAB-SEBAB*
TERJADINYA BID’'AH

Bid’ah memiliki sebab-sebab yang menyebabkan kemun-

culan bid’ah tersebut. Di antara sebab-sebab tersebut adalah:

Kebodohan Itu Adalah Bencana Besar

Allah % berfirman:
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pen-
dengaran, penglihatan dan hati semuanya itu akan di-

43

Lihat banyak dari sebab-sebab itu dalam A/-Itisham oleh Asy-Syathibi I: 61-70.
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

minta pertanggungan jawabnya.” (Al-Isra’: 36)

Allah %% juga berfirman:
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“Katakanlah: 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik yang nampak maupun yang tersembunyi,
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan
terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui’. " (Al-
A’raf: 33)

Dari Abdullal bin Amru bin Al-Ash diriwayatkan bahwa
ia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah #% ber-

sabda:
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BID AH

“Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu ity dari
manusia dari akar-akarnya. Namun Allah mencabut ilmu
dengan mencabut nyawa para wlama, laly ilmu akan
dihilangkan seiring  dengan kepergian mereka. Muaka
yang lersisa hanyalah orang-orang yang bodoh. Mereka
memberikan farwa tanpa ilmu, maka merekapun tersesat
dan menyesatkan, '

< Memperturutkan Hawa Nafsu

D1 antara sebab berbahaya yang menjerumuskan orang ke
dalam bid’ah adalah memperturutkan hawa nafsu. Allah 4
berfirman:
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*® Diriwayatkan ofeh Al-Bukhari dan Muslim. Dirtwayatkan oleh Al-Bukhari dalam
kitab A/-tisharn bl Kitab was Sunnah, bab: Pendapat tentang Tercelanya Pendapat
Akal dan Kiyas yang Dipaksakan VIII: 187, dengan nomor 7307. Diriwayatkan oleh
Muslim dalam kitab A/-Zim, bab: Dihilangkannyha I'my dan Munculnya Kebodohan dan
Bencana di Akhir Zaman IV: 2058, nomor 2673.
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

“Har Daud, sesunggubnya Kami menjadikan kamu khali-
Jah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan  Allah.sesungguhnya orang-orang yang
sesal dari jalan Allah  akan mendapat azab yang berat,

karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Shaad:
26)

Allah 4 berfirman:
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“Dan  janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya
telah Kami lalaikan dari mengingar Kami, serta menuruti

hawa nafsunya  dan adalah keadaannya itu melewati
batas. " (Al-Kahfi: 28)

Allah < juea berfirman:
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“"Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkan-

67



Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

nya sesat berdasarkan ilmuNya dan Allah telah mengun-
ci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan
atas penglihatannya. Maka siapakah yang akan membe-
rinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).
Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.. " (Al-
Jatsiyah: 23)

Allah %’ijuga berfirman:
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“Dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang yang
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petun-
Juk dari Allah sedikitpun.Sesungguhnya Allah tidak mem-
beri petunjuk kepada orang-orang yang zhalim." (Al-
Qashash: 50)

4 juga berfirman:
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“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sang-
kaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka,

dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka
dari Rabb mereka.” (An-Najm: 23)
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

- Kegandrungan Terhadap Syubhat

Sesungguhnya ahli bid’ah itu menggandrungi syubhat
sehingga menjerumuskan mereka ke dalam kebid’ahan.

Karena Allah 4% berfirman:
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"Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur’an) kepada
kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat
itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an dan yang lain (avat-
aval) nndasyaabihaatl.  Adapun orang-orang vang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengi-
kuti sebahagian  avat-aval vang mutasvabihat untuk me-
mimbulkan fitnah dan  untuk mencari-cari ta'wilnva, pa-
dahal tidak ada yang mengeraii 1a'wilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berka-
ta: Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihar,
semuanva ity dari sisi Rabb kami'. Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang vang berakal.” (All Imran: 7)
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAN

Bersandar Pada Akal Semata

Karena barangsiapa yang bersandar pada akal dan me-
ninggalkan dalil tegas dari Kitabullah dan Sunnah Rasul atay
pada salah satu dari keduanya, pasti ia tersesat. Allah 4

berfirman:
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“Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah,
dan bertagwalah kepada Ajlah Sesungguhnya Allah
sangat keras hukumanNya, (Al-Hasyr: 7)

Allah 9% juga berfirman:
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“Dan  tidakkah patut bagi laki-laki yang mu'min dan
tidak (pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah
dan RasulNya telah menetappkan suatu ketetapan, akan
ada bagi mereka pilihan (vang lain) tentang urusan me-
reka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-

Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyatq.”
(Al-Ahzab: 36)
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- Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

... Taqlid dan Fanatisme

Kebanyakan ahli bid’ah itu selalu bertaklid kepada ba-
pak-bapak dan guru-guru mereka. Mereka juga bersikap fa-
natik terhadap madzhab-madzhab mereka. Allah 3£ berfir-
man;
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Tkutilah apa
yang telah diturunkan Allah’. Mereka menjawab: (Ti-
dak) tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami
dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami’. ‘(Apakah
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak
mendapat petunjuk’.” (Al-Baqgarah: 170)

Ahli bid’ah itu terlihat bagus amal perbuatannya. Seba-
gaimana firman Allah 4&:
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

"Maka apakah orang yang dijadikan (setan) menganyg-
gap baik pekerjaannya yang buruk laly ia meyakini pe-
kerjaan itu baik, (sama dengan dengan orang yang tidak
ditipu setan) maka sesungguhnya Allah menyesatkan
siapa yang dikehendakiNya dan menunjuki siapa yang
dikehendakiNya; maka jan ganlah dirimu binasa karena
kesedihan terhadap mereka.Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Fathir: 8)

Allah 38 berfirman menceritakan kondisi para ahli bid’ah
dan kaum pengekor hawa nafsu:
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“Pada hari ketika muka mereka dibolak-bal tkkan dalam
Neraku, mereka berkara: Alangkah baiknya, andaikate
kami ta'ar kepada Allah dan ta'ar (pula) kepada Rasul .
Dan  mereka berkata: 'Ya Rubb Kami, sesungguhnya
kami telah menta'ati pemimpin-pemimpin dan pembesar-
pembesar kami, lalu merekq menyesatkan kami dari jalan
(vang benar). Ya Rabb kami timpakanlah kepada mereka

azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan
- yang besar’.” (Al-Ahzab: 66-68)
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH

- Karena Bergaul dengan Orang-orang Jahat
dan Duduk-duduk dengan Mereka

Di antara sebab yang menjerumuskan ke dalam bid’ah
dan menyebabkan bid’ah itu tersebar di kalangan orang
banyak. Allah telah menjelaskan bahwa orang yang duduk-

duduk dengan orang jahat pasti akan menyesal. Allah 4&
berfirman:
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang yang zhalim itu
menggigit dua tangannya, seraya berkata: ‘Aduhai kira-
nya (dulu) aku mengambil jalan (yang lurus) bersama
Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu)
tidak menjadikan  si fulan jadi teman akrab(kuj. Sesung-
guhnya dia telah menyesatkan aku dari 4i-Qur'an ketika
Al-Qur'an telah datang kepadaku. Dan setan itu tidak
akan menolong manusia. " (Al-Furgan: 27-29)

Allah 9§ juga berfirman:
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BIDAH
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“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-
olokkan ayat-ayat  Kami, maka tinggalkanlah mereka
sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain.
Dan jika setan menjadikan kamu lupa (maka larangan

ini), janganlah kamu duduk bersama orang. orang yang

zhalim itu sesudah teringat (akan larangan itu).” (Al-
An’aam: 68)

Allah % juga berfirman:
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"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di
dalam Al-Qur'an  bahwa apabila kamu mendengar ayat-
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-
orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mere-
ka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain.”
Karena sesungguhnya (kalay kamu berbuat demikian),
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Pembahasan Kedua: KEGELAPAN BID AH

tentulah  kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya
Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik

dan orang-orang kafir di dalam Jahannam.” (An-Nisa’:
140)

Sementara Rasulullah #& bersabda:
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"Sesungguhnya perumpamaan teman yang baik dan te-
man yang jahat itu seperti penjual minyak wangi dan
pandai besi. Minyak wangi itu bisa menularkan wangi-
nya, mungkin juga bisa kita beli minyak wanginya, atau
paling tidak kita mendapatkan bau wanginya. Sementara
pandai besi, mungkin akan membakar pakaian kita, bisa
Juga menularkan kepadamu bau yang busuk..’” "

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dari hadits Abu Musa Al-Asy‘ari .

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Adz-Dzabhu wal Qashdu, bab: As-Samak VI:
287, dengan nomor 5534. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab A/-8irr wash Shillah,
bab: Dianjurkannya Bergaul dengan Orang-orang Shalih serta Menjauhi orang-orang
Jahat [V: 2026, dengan nomor 2628,
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